BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Pendlitian

Pada era globalisasi sekarang ini, orang dituntitiku berlomba-lomba
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebamgaykainya dan seluas-
luasnya. Salah satu cara memenuhi tuntutan tersetalah dengan membaca.
Membaca sebagai salah satu keterampilan berbalesduduki posisi dan peran
yang sangat penting dalam konteks kehidupan manMsiayarakat yang gemar
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baakisemeningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjtamééingan hidup pada
masa-masa mendatang (Rahim, 2005:1).

Manusia memiliki kecenderungan memberi arti padédmai hal dan
kejadian di sekitarnya. Ini merupakan indikasi demampuan berpikirnya. la
akan berpikir dan memberi makna pada lingkunganmyanguji coba segala
sesuatu yang memancing rasa ingin tahu, dan mesiarpulan dari hal-hal yang
diketahuinya. Berpikir kritis sangat diperlukan atal membaca informasi. Oleh
karena itu, berpikir kritis sangat penting dan manib dalam proses membaca
guna memahami dan menyimpulkan isi bacaan, sengademembaca pula kita
dapat berkomunikasi dengan orang lain melaui talisa

Pembelajaran membaca merupakan sarana pengembabggn
keterampilan berbahasa lainnya. Tujuan pembelajéeesebut dapat tercapai

apabila penguasaan keterampilan membaca terush didat ditingkatkan. Nurhadi
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(2005:11) mengemukakan beberapa hal untuk meningkatkan keoemp
membaca, yaitu (1) menyadari adanya berbagai vauasan membaca yang
berbeda dari satu kegiatan membaca dengan kegiaarbaca lain; (2) selalu
merumuskan secara jelas setiap kegiatan membananahitahu apa yang akan
diperolehnya dari membaca; (3) perlu mengembangkarbagai strategi
membaca selaras dengan ragam tujuan membaca; 1d) lpghan membaca
dengan berbagai variasi tujuan membaca; dan (S)yaweani bahwa seseorang
yang mempunyai daya baca tinggi akan mampu ment&afaseknik membaca
yang bervariasi sejalan dengan tujuan membacaigghgdicapainya.

Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Nasional mernkehijakan untuk
mengajarkan membaca di sekolah mulai tingkat SDpaanengan tingkat SMA.
Pembelajaran membaca yang diajarkan untuk siswask&ll SMP adalah
membaca pemahaman. Membaca pemahdneading for understanding) adalah
kemampuan seseorang dalam memahami isi atau macaarh Manfaat yang
dapat diambil dari terampil membaca pemahaman yddpat menangkap
informasi-informasi secara tepat. Pada tiap-tiapjajgg pendidikan terdapat
kompetensi kemampuan membaca pemahaman yang hidatiekdn kepada
siswa sesuai dengan tingkat keterampilan membaceahmenan yang dituntut
kurikulum. Oleh karena itu, kemampuan membaca pamah perlu dilatihkan
untuk menunjang kemampuan siswa dalam menyerapmaf secara tepat dan
cepat sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalamamgkap informasi.

Membaca pemahaman bukanlah sebuah kegiatan yaiigSesenarnya,

pada peringkat yang lebih tinggi, membaca itu bulsmkedar memahami



lambang-lambang tertulis, melainkan pula memahaménerima, menolak,
membandingkan dan meyakini pendapat-pendapat yalag dalam bacaan.
Membaca pemahaman inilah yang dibina dan dikemlzangkcara bertahap pada
sekolah (Tompubolon: 1987). Sesuai kurikulum, stéarkdmpetensi pada siswa
kelas VII SMP adalah memahami wacana tulis mekadgiatan membaca intensif
dan membaca memindai dengan menemukan gagasan titgmtmap paragraf.
(Kurikulum Standar Isi 2006). Untuk mencakupi standersebut, siswa perlu
diajari membaca pemahaman sekaligus dituntut ungaku, (1) mampu
menemukan gagasan utama dalam tiap-tiap paragjaingmpu menemukan hal
yang menarik dan tidak menarik (3) mampu menceaitakembali isi cerita,
karena masing-masing siswa mempunyai irama perkegalibadan kematangan
yang berbeda-beda, maka guru dituntut dapat mewhihmenggunakan teknik-
teknik membaca dalam kegiatan belajar mengajaraeqaimal (Haryadi 2006:
6).

Rendahnya minat dan kemampuan membaca pemahamara dain
tampak pada rendahnya kemampuan mengingat dayaamamereka baca. Hal
ini merupakan salah satu indikator bahwa pembealajanembaca di sekolah
belum maksimal. Maka dari itu, perlu diambil langkangkah yang tepat yaitu
dengan menciptakan suasana belajar yang menyemahggasiswa. Dryden dan
Vos (dalam Sri Kusmaniyah) menyatakan bahwa gumushanemiliki tingkat
penyesuaian yang cocok dengan siswa sehingga ttersiatu keadaan yang
harmonis di dalam kelas sehingga kesenangan daep&in belajar dapat

melekat erat pada diri siswa.



Banyak teknik atau metode yang dapat digunakankuntangajarkan
keterampilan membaca pemahaman. Salah satu aitgrawadg) digunakan dalam
pembelajaran membaca pemahaman adalah teknik “Y@yKnik Yoyo adalah
pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan PAKEMmM@tlajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) yang mencontatesn kerja permainan
Yoyo yang sedang dimainkan oleh pemain. Inti demndekatan PAKEM yaitu
lebih mendekatkan siswa bekerja dengan menekanédamb untuk melakukan
(learning by doing). Seperti halnya pada teknik pembelajaran yang kagtkan
pembelajar lebih aktif dari pada pengajar dalam akédan proses belajar
mengajar, teknik Yoyo pada prinsipnya merupakasgsdelajar mengajar yang
lebih bersifat evaluatif, di mana siswa dituntutuknmenguasai permainan yang
melibatkan fisik dan pikiran secara berkelompokgs menggabungkan kalimat
menjadi sebuah paragraf utuh. Dengan teknik inamipkan siswa tidak lagi
bersikap pasif tetapi siswa mampu menyerap isidraca

Penggunaan pendekatan, metode, dan teknik memlaaca tiglak tepat
diasumsikan merupakan salah satu faktor penentuangurmaksimalnya
pencapaiaan tujuan membaca di sekolah. Selain atokasi waktu yang
disediakan untuk pembelajaran masih sangat minirkibadnya pelatihan-
pelatihan yang diberikan oleh guru untuk pelatiim@mbaca siswa cenderung
diarahkan hanya membaca bacaan-bacaan pendek gedgpat dalam buku
paket. Pemahaman guru terhadap kiat-kiat pengerabhanggembaca yang baik
juga disinyalir sangat kurang. Demikian juga halggag terjadi pada siswa SMP

kelas VII. Mereka mampu membaca tapi cenderungnkuraengingat apa yang



mereka baca, artinya siswa tidak benar-benar memialisi bacaan yang

disediakan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siskanbhal yang
mudah. Faktor yang mempengaruhi terwujudnya ketlamp membaca
pemahaman siswa seperti halnya tersedia sarangrdaarana, kemauan dan
motivasi siswa, teknik membaca dan metode yang ndign guru. Teknik
membaca yang baik akan mengantarkan siswa untakipdr membaca, teknik
atau metode yang digunakan guru dalam pembelajaeanbaca haruslah sesuai
dengan karakteristik siswa baik secara individu poawkelompok.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru selalu dipleaia pada siswa yang
mengalami kesulitan berbahasa khususnya keterampiiambaca. Berbagai
macam masalah yang menghambat dalam pembelajararbana pemahaman
adalah memahami isi bacaan yang disediakan kurafgimal. Pemahaman guru
terhadap kiat-kiat pengembangan membaca yang haa gisinyalir sangat
kurang, sehingga siswa mampu membaca tapi kurangaheeni apa yang
mereka baca.

Menerapkan teknik yang sesuai dengan kebutuhamsksgbutuhan yang
dimaksud disini adalah dengan menerapkan teknik yaxxok untuk memenuhi
kebutuhan siswa tersebut. Salah satu alternatdmigbembelajaran membaca
pemahaman, yaitu dengan menggunakan teknik Yoy@ yaerupakan teknik

pembelajaran dengan suasana menyenar(gkpoy full learning).



1.3 Pembatasan Masalah

Untuk membahas permasalahan di atas, maka pemneliibatasi masalah
ini pada teknik Yoyo dalam pembelajran membaca jpaman siswa SMP kelas
VII.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah disabuiebelumnya,
masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapatmingkan sebagai berikut.
1) Bagaimana profil siswa dalam membaca pemahaman?
2) Bagaimana rancangan pembelajaran membaca pemahdemgan teknik

Yoyo?

3) Bagaimana proses pembelajaran membaca pemahangandehknik Yoyo?
4) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuambaca pemahaman

siswa sebelum dan setelah diterapkan teknik Yoyo?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, pemelii memiliki
beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:
1) mendeskripsikan profil siswa dalam membaca pemahama
2) mendeskripsikan rancangan pembelajaran membacahpema dengan teknik
Yoyo;
3) mendeskripsikan proses pembelajaran membaca peraahdengan teknik

Yoyo;



4) menemukan ada tidaknya perbedaan yang signifikamrankemampuan

membaca pemahaman siswa sebelum dan setelah kierabnik Yoyo.
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1)

2)

3)

1.7

1)

Manfaat Penelitian

Bagi Siswa

Pembelajaran dengan menggunakan teknik Ydgpat mengurangi tingkat
kejenuhan pada siswa dalam menjalankan proses abel@engajar,
memudahkan siswa mengingat materi, dan menumbublkasana belajar
yang menyenangkan, efektif dan efisien. Selaindgisywa diharapkan dapat
memotivasi dirinya sendiri untuk membaca.

Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan tekmik-tpembelajaran
yang kreatif dan inovatif, sehingga teknik Yoyo dapnenjadi salah satu
alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan meam&iawa, khususnya
menbaca pemahaman.

Bagi Peneliti

Sebagai rujukan peneliti lain dalam menerapkan ikekdoyo pada

pembelajaran bahasa Indonesia lainnya.

Hipotesis
Peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagaiite
Ho = tidak adanya perbedaan yang signifikan sebelumsételah digunakan

teknik Yoyo dalam pembelajaran membaca pemahaman.



2) H, =adanya perbedaan yang signifikan sebelum dalaketgyunakan teknik

Yoyo dalam pembelajaran membaca pemahaman.

1.8 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penafsitarhadap judul

penelitian ini, maka diperlukan definisi operasionaengan definisi tersebut

diharapkan akan dapat menimbulkan persepsi yang $arhnadap istilah-istilah

itu. Oleh karena itu, berikut ini penulis uraikaefidisi operasional yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1)

2)

Pembelajaran Membaca pemahaman dengan teknik Ydgahasebuah
proses pembelajaran untuk memahami isi paragrafngga siswa dapat
menemukan gagasan utamal/ide pokok dari paragraebir dengan
menggunakan teknik Yoyo. Melalui teknik ini siswaemyusun kalimat
menjadi paragraf yang utuh dan logis sehingga diplgtat kalimat mana
yang menjadi gagasan utama/ide pokoknya.

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan dislam
membaca untuk memahami teks, dan isi pesan yaaghpakan penulis.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa seseorang telah memadiacaan apabila la
dapat memahami informasi dari teks, baik tersuraupon tersirat.
Kemampuan membaca pemahaman siswa dapat dilihgamlenengukur
tingkat pemahaman siswa melalui ranah kognitif ey,
menerjemahkan, menafsirkan, mengaplikasi, mengasali dan

mengevaluasi untuk dapat memahami maksud dan gagasgarang.



